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Abstract 

This activity aims to improve the quality of proposal writing for community service, particularly under 

the PMP scheme, for lecturers from the School of Tourism, School of Economics 45 Mataram, and 

School of Health Sciences Mataram through training sessions. The pre-test results showed an average 

participant knowledge score of 62.04% and a skill score of 62.06%. The materials covered included: 

the Philosophy, Management, and Implementation of Community Service, specifically PMP; the 

structure, format, and systematic approach to PMP proposal writing; citation and reference writing 

techniques using Mendeley software; preparation of community service budgets; and proposal 

assessment and content. The post-test results, covering the same materials, indicated an improvement 

in participant abilities. The average knowledge score increased to 83.07%, while the skill score rose to 

80.05%. These results demonstrate a significant enhancement in both knowledge and skills among 

lecturers in writing proposals specifically for the Beginner Community Empowerment (PMP) scheme.. 
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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas penulisan proposal pengabdian kepada 

masyarakat khususnya skema PMP bagi dosen Sekolah Tinggi Pariwisata, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi 45 Mataram dan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mataram melaui kegiatan pelatihan. Hasil 

pre tes pengetahuan peserta sebesar 62.04% dan keterampilannya sebesar 62,06% terkait materi: 

Filosofi, Pengelolaan, dan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat khususnya PMP; Struktur, 

format, dan sistematika penulisan Proposal PMP; Cara Menulis Sitasi dan Daftar Pustaka dengan alat 

bantu Mendely; Penyusunan RAB Pengabdian kepada Masyarakat dan Penilaian dan Substansi 

Proposal. Selanjutnya, hasil pos test dengan materi yang sama menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta yaitu, untuk pengetahuan diperoleh hasil sebesar 83.07% sedang capaian 

keterampilan dihasilkan sebesar 80.05%. Artinya telah terjadi perubahan yang signifikan baik 

pengetahuan maupun keterampilan dosen dalam penuliskan proposal khusus skma Pemberdayaan 

Masyarakat Pemula (PMP). 

 

Kata Kunci: Peningkatan, Kualitas, Penulisan Proposal, Pemberdayaan Masyarakat Pemula. 

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu dari tiga pilar Tridharma Perguruan 

Tinggi yang wajib dilakukan oleh dosen di Indonesia tidak terkecuali di Sekolah Tinggi 

Pariwisata. Beberapa peraturan yang mengatur dosen dalam melakukan pengabdian kepada 

masyarakat antara lain; Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 
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tertera pada pasal 1 Ayat 9: Tridharma Perguruan Tinggi meliputi pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, juga terdapat pada pasal 60: Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan kegiatan sivitas akademika yang menerapkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa (Setneg, 2012). Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, lebih menegaskan 

bahwa pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk kegiatan akademik yang 

harus dilaksanakan oleh dosen, dengan tujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa 

(Kemristekdikti, 2015).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen biasanya 

melibatkan berbagai kegiatan seperti pelatihan, penyuluhan, konsultasi, dan kegiatan lain 

yang bermanfaat langsung bagi masyarakat. Kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan 

manfaat kepada masyarakat, tetapi juga dapat meningkatkan kompetensi dosen dan relevansi 

pendidikan tinggi dengan kebutuhan masyarakat. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen dan 

Tunjangan Kehormatan Profesor, terdapat pasal yang menegaskan hal terkait pengabdian 

yaitu pasal 7: Dosen yang menerima tunjangan profesi wajib melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan rencana kerja tahunan yang telah disetujui oleh pimpinan 

perguruan tinggi (Kemristek dikti, 2017).  

Untuk mendukung terwujudnya peraturan yang telah ditetapkan sebagai mana tersebut 

dalam uraian sebelumnya, terkait kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka pemerintah 

pusat dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi RI melalui 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi baik Akademik maupun Vokasi memberikan 

kesempatan kepada dosen untuk dapat berkompetisi dalam bidang kegiatan tersebut, dibuka 

peluang untuk mengikuti hibah pengabdian dengan cara mengajukan proposal ke Direktorat 

Akademik Pendidikan Tinggi Vokasi (DAPTV) untuk dosen Vokasi (Kemendik 

budristek,2023), dan untuk dosen akademik mengajukannya ke Direktur Riset, Tekno logi, 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (Kemendikbudristek, 2024).  

Profil mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah dosen Sekolah Tinggi Pariwisata (STP) 

Mataram, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Mataram dan Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) 45 Mataram, baik berstatus dosen Akademik maupun dosen Vokasi. 

Berdasarkan daftar kehadiran dosen sebagai peserta pelatihan peningkatan kualitas penulisan 

proposal PMP diperoleh data sebagai berikut; a. STP Mataram dosen yang hadir sebanyak 17 

orang, b. STIKES Mataram yang hadir sebanyak 5 orang, dan STIE 45 Mataram yang hadir 

sebanyak dosen 9 orang. 

Fokus Permasalahan Mitra, dengan mempelajari dokumen proposal yang pernah 

diusulkan oleh dosen sebagai peserta pelatihan, tetapi belum bisa didanai oleh 

Kemendikbudristek. Dalam proposalnya tersebut, dijumpai adanya kelemahan baik dari 

struktur tulisan maupun substansi isi yang terdapat dalam masing-masing proposal. Pengusul 

kegiatan pengabdian ini mengambil secara acak beberapa proposal dosen STP Mataram yang 

tidak lolos seleksi, ditemukan adanya penulisan struktur dalam proposal yang memiliki 

perbedaan dengan pedoman yang digunakan untuk menulisnya, sebab struktur yang 

digunakan oleh dosen STP Mataram dalam menuliskan proposalnya bersumber dari struktur 

penulisan yang digunakan oleh dosen lain yang telah memenangkan hibah pada tahun 

sebelumnya. Seharusnya dosen peserta pelatihan yang mengusulkan proposal wajib 

menggunakan panduan terbaru pada tahun proposal diajukan. Artinya, dosen tidak membaca 

pedoman terbaru yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan 
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Teknologi, hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Andhita bahwa kegagalan dalam 

menulis pada umumnya disebabkan kurangnya membaca (Andhita, 2021). Untuk itu kegiatan 

pelatihan diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan kualitas penulisan proposal 

pengabdian kepada masyarakat khususnya pada skema Pemberdayaan Masyarakat Pemula 

(PMP). Mengapa skema ini dipilih karena dosen peserta pelatihan untuk klaterisasi perguruan 

tingginya masih pada level Binaan. 

 

METODE KEGIATAN 

Solusi yang telah dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan dalam meningkatkan 

kualitas penulisan proposal pengabdian kepada masyarakat khusus untuk skema 

Pemberdayaan Masyarakat Pemula (PMP) yang akan disusun oleh peserta pelatihan, untuk 

itu dilaksanakan kegiatan: a. Sosialisasi tentang Filosofi, Pengelolaan, dan Pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat khususnya PMP; b. Struktur, format, dan sistematika 

penulisan Proposal PMP; c. Cara Menulis Sitasi dan Daftar Pustaka dengan alat bantu 

Mendely; d. Penyusunan RAB Pengabdian kepada Masyarakat dan Penilaian dan Substansi 

Proposal; dan e. Penyusunan proposal dan penutupan pelatihan Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

Dengan mengatasi permasalahan utama, melalui solusi yang telah disebutkan seperti 

uraian sebelumnya, peserta worskshop dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam penulisan proposal pengabdian kepada masyarakat khususnya proposal PMP dengan 

harapannya nanti proposal yang disusun dapat didanai oleh Kemendikbudristek melalui 

DRTPM untuk tahun 2025. 

Metode kegiatan Pelatihan peningkatan kualitan penulisan proposal PMP bagi dosen 

STP Mataram, STIE 45 Mataram dan STIKES Mataram, dilakukan dengan cara sosialisasi, 

pelatihan dan pendampingan dosen dalam menyusun proposal PMP, dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Penulisan Proposal PMP Tahun 2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, yaitu 

kegiatan pelatihan peningkatan kualitas penulisan proposal pengabdian kepada masyarakat 

khususnya skema PMP untuk dosen STP Mataram, STIE 45 Mataram dan STIKES Mataram 

Tahun 2024. 

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilakukan mulai tahap 
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perencanaan, persiapan alat, bahan hingga pelaksanaan berjalan dan berhasil sesuai dengan 

jadwal yang telah disepakati. Semua tahapan dapat dilakukan dengan lancar oleh peserta, 

dilakukan penuh kesadaran dan kegembiraan sehingga menghasilkan kegiatan yang bermanfaat. 

Peserta pelatihan adalah dosen STP Mataram, STIE 45 Mataram dan STIKES Mataram 

sangat antusias dan semangat mengingikuti pelatihan dalam setiap kegiatannya, hal ini 

disebabkan karena, dosen disamping ingin meningkatkan kemampuan dalam menysusun 

proposal pengabdian kepada masyarakat juga termotivasi untuk bisa membuat proposal yang 

dapat didanai oleh Kemendikbudristek melaui DRTPM yang diusulkan melalui aplikasi Bima. 

Proposal pengabdian kepada masyarakat yang akan disusunnya nanti terkait dengan skema 

PMP karena ke tiga kampus yang dosennya ikut pelatihan status perguruan tingginya berada 

pada level Binaan. Hasil pre tes peserta, dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pre test Peserta Pelatihan 

No. Materi 
Capaian Daya Serap Materi (%) 

Pengetahuan Keterampilan 

1 
Filosofi, Pengelolaan, dan Pelaksanaan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

8.0 6.0 

2 
Struktur, Format, dan Sistematika Penulisan 
Proposal PMP 

10.0 9.6 

3 
Cara Menulis Sitasi dan Daftar Pustaka 
dengan alat bantu Mendely 

24.1 15.9 

4 

Penyusunan RAB Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Penilaian dan Substansi 
Proposal 

20.3 12.1 

 Total rata-rata 62.04  43.06 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1 tentang evalusi awal terhadap pengetahuann terkait materi-materi 

dalam workshop, menunjukan nilai capaiannya pengetahuan sebesar 62.04% sedang capaian 

keterampilan dihasilkan sebesar 43.06%. Hal ini menunjukan bahwa evaluasi awal yang dihasilkan 

merupakan pondasi dari materi yang akan disajikan oleh narasumber kepada peserta guna lebih efektif 

dan efisiennya workshop yang dilakukan dalam kegiatan PMP ini, baik pengetahuan maupun untuk 

ketrampilan. 

Hasil evaluasi akhir dari capaian kegiatan pengabdian untuk skema Program Pengabdian 

Masyarakat Pemula (PMP) untuk dosen STP Mataram, STIE 45 Mataram dan STIKES Mataram, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Post test Peserta Pelatihan 

No. Materi 
Capaian Daya Serap Materi (%) 

Pengetahuan Keterampilan 

1 
Filosofi, Pengelolaan, dan Pelaksanaan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

12.1 10.5 

2 
Struktur, Format, dan Sistematika Penulisan 
Proposal PMP 

12.3 12.0 

3 
Cara Menulis Sitasi dan Daftar Pustaka 
dengan alat bantu Mendely 

34.1 32.2 

4 

Penyusunan RAB Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Penilaian dan Substansi 
Proposal 

25.2 25.8 

 Total rata-rata 83.07  80.05 

 

SIMPULAN 

Kegiatan workshop yang dilaksanakan di STP Mataram pada tanggal 11-12 Desember 

2024 yang diikuti oleh dosen STP Mataram, STIE 45 Mataram dan STIKES Mataram, dapat 

disimpulkan bahwa peserta sangat antusias mengikuti kegiatan workshop dimaksud. Pre tes dan 
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pot tes dilakukan guna mengukur ketercapaian serapan materi yang disampaikan oleh nara 

sumber, hasilnya sangat menggembirakan karena ada peningkatan kempuan peserta dalam 

pengetahuan yaitu sebesar 83.07% dan juga keterampilan sebesar 80.05%. 

Berdasarkan hasil pengukuran kemampuan peserta dalam mengikuti kegiatan workshop 

peningkatan kualitan penuklisan propoisal PMP yang disampaikan pada kesimpulan, maka 

diharapkan para peserta terus berlatih menulis proposal agar memiliki rasa paercaya diri dan 

yakin proposal yang telah disusunnya dapat berhasil didanai. 
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